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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dewasa ini kita dihadapkan pada kenyataan bahwa Indonesia telah menjadi 

negara pengimpor minyak bumi mentah dan bahan bakar minyak. Upaya untuk 

menangani masalah krisis energi ini perlu mendapat perhatian secara serius untuk 

mengantisipasi berbagai masalah sosial ekonomi yang akan ditimbulkan. Selain itu, 

sebagai sumber daya tak terbarukan maka suatu saat nanti dapat dipastikan minyak 

bumi akan habis dan memberikan dampak buruk bagi lingkungan berupa emisi gas 

buang yang mencemari lingkungan.  

Oleh sebab itu, perlu dikembangkan bahan bakar pengganti yang bersifat 

terbaharukan, lebih ramah lingkungan dan harganya terjangkau oleh masyarakat. 

Biodiesel merupakan bahan bakar alternatif yang menjanjikan yang dapat diperoleh 

dari minyak tumbuhan, lemak binatang atau minyak bekas melalui transesterifikasi 

dengan alkohol. Biodiesel memberikan sedikit polusi dibandingkan bahan bakar 

petroleum dan dapat digunakan tanpa modifikasi ulang mesin diesel. 

Biodiesel dapat dibuat dari minyak nabati maupun lemak hewan, namun 

yang paling umum digunakan sebagai bahan baku pembuatan biodiesel adalah 

minyak nabati. Minyak nabati dan biodiesel tergolong ke dalam kelas besar 

senyawa-senyawa organik yang sama, yaitu kelas ester asam-asam lemak. Akan 

tetapi, minyak nabati adalah triester asam-asam lemak dengan gliserol, atau 

trigliserida, sedangkan biodiesel adalah monoester asam-asam lemak dengan 

metanol.  
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Biodiesel digolongkan sebagai bahan bakar yang dapat diperbaharui. 

Komponen karoten dalam minyak atau lemak berasal dari karbon dioksida di udara, 

sehingga biodiesel di anggap tidak menyumbang pemanasan global sebanyak 

bahan bakar fosil. Mesin diesel yang beroperasi dengan menggunakan biodiesel 

menghasilkan emisi karbon monoksida, hidrokarbon yang tidak terbakar, partikulat 

dan udara yang tidak beracun yang lebih rendah dibandingkan dengan mesin diesel 

yang menggunakan bahan bakar petroleum. 

Di Indonesia terdapat 50 jenis tanaman yang dapat menghasilkan minyak 

nabati baik untuk pangan maupun non pangan, namun hanya beberapa jenis yang 

dapat diolah menjadi minyak nabati untuk bahan baku pembuatan biodiesel. Salah 

satunya adalah kelapa. Kelapa (Cocos nucifera) merupakan salah satu komoditas 

pertanian sekaligus sebagai tanaman industri yang sangat potensial dan mempunyai 

peranan yang sangat penting baik dari segi nutrisi maupun ekonomi bagi penduduk 

Indonesia disamping kakao, lada dan vanili. Sebagai salah satu tanaman penghasil 

minyak nabati, produktifitas yang dihasilkan minyak kelapa adalah 60-70%. 

Minyak kelapa dihasilkan dari buah kelapa tua, yakni diperoleh dari daging buah 

kelapa yang diekstrak melalui pembuatan santan dan akhirnya menjadi minyak. 

Berdasarkan kandungan asam lemak, minyak kelapa digolongkan ke dalam minyak 

asam laurat karena komposisi asam tersebut paling besar dibandingkan dengan 

asam lemak lainnya. Sifat fisiko-kimia minyak kelapa meliputi kandungan air, 

asam lemak bebas, warna, bilangan penyabunan, bilangan iod, dan bilangan 

peroksida. Potensi kelapa di Indonesia sangat besar. Hal ini terlihat dari produksi 

kelapa dalam negeri yang selalu memperlihatkan peningkatan dari tahun ke tahun. 
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Pengolahan minyak kelapa menjadi biodiesel adalah salah satu alternatif dalam 

memanfaatkan minyak kelapa. 

Secara kimiawi, minyak kelapa terbentuk dari rantai karbon, hidrogen, dan 

oksigen yang disebut dengan asam lemak. Asam lemak digabungkan oleh satu 

molekul gliserol membentuk gliserida. Gliserida yang terdapat pada lemak dan 

minyak adalah trigliserida atau lipida. Diperlukan tiga molekul asam lemak lemak 

yang dikombinasikan dengan satu molekul gliserol untuk membentuk satu molekul 

trigliserida. Minyak kelapa merupakan trigliserida yang merupakan ester dari 

gliserol dan asam lemak. Berdasarkan kandungan asam lemaknya, minyak kelapa 

digolongkan ke dalam minyak asam laurat karena kandungan asam lauratnya paling 

banyak dibandingkan dengan asam lemak yang lain yaitu sebesar 44-52 %. 

 1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat diidentifikasi rumusan masalah yaitu 

bagaimana pembuatan dan kualitas biodiesel yang dihasilkan dari minyak kelapa?  

1.3 Tujuan penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembuatan dan 

kualitas biodiesel yang dihasilkan dari minyak kelapa (Cocos nucifera).  

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang kualitas biodiesel yang dihasilkan dari minyak kelapa sebagai bahan bakar 

alternatif pengganti solar atau biasa juga disebut biodiesel yang ekonomis dan 

ramah lingkungan. 
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